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Abstrak 

Osteoartritis lutut adalah kondisi degeneratif yang sering menyebabkan nyeri secara signifikan sehingga 

mempengaruhi kualitas hidup pasien. Terapi berbasis aplikasi seluler menjadi metode rehabilitasi fisik non 

farmakologis yang muncul sebagai pendekatan inovatif dalam menurunkan keluhan nyeri dan memberikan manfaat 

manajemen diri untuk meningkatkan kepatuhan terhadap program terapi. Systematic review ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh terapi berbasis aplikasi seluler dalam menurunkan nyeri pada pasien osteoartritis lutut. 

Pencarian literatur dilakukan menggunakan database EBSCO, Pubmed, ScienceDirect, dan Scopus dari tahun 

2020 hingga 2024 untuk mengidentifikasi artikel randomized controlled trials (RCT) pada terapi berbasis 

aplikasi seluler pada pasien osteoartiritis lutut dalam konteks terapi nyeri osteoartritis lutut. Data mengenai 

pengurangan nyeri, kepatuhan pasien, dan hasil fungsional diekstraksi dan dianalisis. Hasil didapatkan dari 7 

artikel RCT menunjukkan terapi berbasis aplikasi seluler secara signifikan mengurangi nyeri pada pasien 

osteoartritis lutut dibandingkan dengan kelompok kontrol. Aplikasi yang menyediakan program latihan, edukasi, 

dan pemantauan mandiri menunjukkan peningkatan kepatuhan pasien terhadap terapi ditemukan berhubungan 

positif dengan hasil nyeri yang lebih baik. Kesimpulannya bahwa terapi berbasis aplikasi seluler memberikan 

manfaat dalam manajemen nyeri pada pasien osteoartritis lutut. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 

mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan terapi. 

Kata kunci : knee osteoarthritis, mobile application, pain 

 

Abstract 

Knee osteoarthritis is a degenerative condition that often causes significant pain and thus affects the patient's 

quality of life. Mobile application-based therapy is a non pharmacological physical rehabilitation method that 

has emerged as an innovative approach in reducing pain and providing self-management benefits to increase 

adherence with therapy programs. This systematic review aims to determine the effect of mobile application-

based therapy in reducing pain in knee osteoarthritis patients. A literature search was conducted using the 

EBSCO, Pubmed, ScienceDirect, and Scopus databases from 2020 to 2024 to identify randomized controlled 

trials (RCT) articles on mobile application-based therapy in knee osteoarthritis patients in the context of knee 

osteoarthritis pain therapy. Data regarding pain reduction, patient adherence, and functional outcomes were 

extracted and analyzed. Results obtained from 7 RCT articles showed that mobile application-based therapy 

significantly reduced pain in knee osteoarthritis patients compared with the control group. Apps that provide 

exercise programs, education, and self-monitoring have shown that increased patient adherence to therapy has 

been found to be positively associated with better pain outcomes. The conclusion is that mobile application-

based therapy provides benefits in pain management in knee osteoarthritis patients. Further research is needed 

to explore factors that influence the success of therapy. 
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PENDAHULUAN 

 Osteoartritis (OA) adalah suatu kondisi sendi 

degeneratif. Hal ini menyebabkan rasa sakit, bengkak 

dan kaku, sehingga mempengaruhi kemampuan 

seseorang untuk bergerak bebas. Osteoartritis 

menyerang seluruh sendi, termasuk jaringan di 

sekitarnya. Hal ini paling sering terjadi pada lutut, 

pinggul, tulang belakang dan tangan. OA merupakan 

salah satu kontributor signifikan terhadap kehidupan 

dengan disabilitas karena masalah muskuloskeletal 

(WHO, 2023). 

 Osteoartritis yang paling umum terjadi pada 

penyakit sendi adalah osteoartritis lutut. 

Diperkirakan prevalensi OA lutut terjadi pada 16% 

orang dewasa (Cui, A. et.al). OA menjadi beban 

besar bagi individu, sistem kesehatan, dan 

perekonomian. Gejala umum OA yaitu nyeri dan 

kurangnya aktifitas fisik menjadi faktor risiko 

kondisi kronis lainnya, termasuk diantaranya 

masalah kardiovaskular, depresi, stroke, kanker dan 

kematian dini. Orang dengan OA juga mengalami 

kelelahan, tekanan emosional, kurang tidur, 

penurunan produktifitas, isolasi sosial, dan kualitas 

hidup yang buruk (Safari et.al, 2020). 

 Aplikasi seluler menjadi solusi inovatif 

untuk mengatasi tantangan tersebut dengan  

menyediakan sumber daya yang dapat diakses untuk 

mengelola kondisi pasien. Aplikasi ini menawarkan 

edukasi dan program latihan yang dipersonalisasi, 

memberdayakan pengguna seluler untuk lebih 

memahami penyakit mereka dan mematuhi program 

rehabilitasi. 

 Tujuannya adalah untuk mengurangi rasa 

sakit dan meningkatkan hasil fungsional pada pasien 

OA lutut. (Thiengwittayaporn, 2023). Teknologi 

kesehatan berbasis aplikasi memberikan potensi 

dalam manajemen OA dengan meningkatkan akses 

terhadap layanan dan mengurangi biaya (WHO, 

2011). 

 Sasaran terapi pasien ini adalah untuk 

meredakan nyeri dan peradangan serta meningkatkan 

atau mempertahankan mobilitas, aktifitas sehari-hari 

dan kualitas hidup terkait kesehatan, dengan 

mempertahankan tingkat aktivitas fisik yang tinggi, 

dapat berkontribusi pada pengurangan rasa sakit. 

Terapi berbasis aplikasi seluler ini memberikan 

panduan aktivitas fisik yang dipersonalisasi, 

pendidikan, dan dukungan sosial, menunjukkan 

potensi efektivitasnya dalam mengelola rasa sakit 

dan meningkatkan kesehatan muskuloskeletal secara 

keseluruhan pada pasien OA lutut (Stevenson et al., 

2024). Sesuai dengan masalah yang diuraikan di atas, 

maka akan dilakukan systematic review terhadap 

terapi berbasis aplikasi seluler pada pesien 

osteoartritis lutut dalam menurunkan nyeri. 

 

METODE 

 Pendekatan dilakukan menggunakan metode 

systematic review dengan mengumpulkan literatur 

dari berbagai sumber yang berisi hasil penelitian    

sebelumnya.    Pencarian    literatur dilakukan dengan 

menggunakan database EBSCO,  Pubmed,  

ScienceDirect,  dan  Scopus  dari tahun 2020 hingga 

2024 untuk mengidentifikasi artikel randomized 

controlled trials (RCT) yang relevan. Pertanyaan 

penelitian dirumuskan menggunakan format PICO 

yaitu patient/population, intervention, comparation 

dan outcome, kemudian dianalisis untuk memperoleh 

sebuah kesimpulan.  Kombinasi  keyword  dan  

indexing term  seperti  MeSH  pada  Pubmed  dan  

juga boolean operator seperti “AND” dan “OR”.  

 Kata kunci yang digunakan yaitu “knee 

osteoarthritis” OR “osteoarthritis of the knee” AND 

“mobile application” OR “ mobile app” AND pain. 

Pencarian secara manual juga dilakukan untuk 

memilih menyeleksi artikel duplikasi dan artikel yang 

tidak relevan. Rincian strategi pencarian 

menggunakan flowchart PRISMA sebagai berikut : 

 

Gambar 1. Flowchart PRISMA 
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Tabel 2. Tabel Sintesis 

Penelitian Design Sampel Durasi Hasil 

Backer, et al.  

(2021) 

RCT n = 60  

Umur = 18-85 

Pasien dengan TKA 

Durasi intervensi : 6 

minggu 

Skala nyeri  

Claassen et al.  

(2020) 

A two-

armed RCT 

n = 286 

 

Durasi intervensi : 2 

minggu 

Pengobatan terhadap 

nyeri   

Thiengwitta 

yaporn et al.  

(2023) 

Prospective 

single-

blind RCT 

n = 89 

Umur = 40-80 tahun 

Durasi intervensi : 4 

minggu 

Skala nyeri 

Chitkar et al.  

(2021) 

A parallel 

RCT 

 

n = 64  

Umur = 40-70 tahun 

(wanita) 

Durasi intervensi : 2 bulan Skala nyeri  

Wang et al. 

(2023) 

Prospective 

single-

blinded 

RCT  

n = 86 Durasi intervensi : 6 

minggu 

Tidak terjadi 

penurunan skala 

nyeri secara 

signifikan 

Gohir et al.  

(2021) 

RCT n = 146 

Umur > 45 tahun  

Durasi intervensi : 6 

minggu 

Skala nyeri  

Pelle et al.  

(2020) 

RCT n = 427 

Umur > 50 tahun  

Durasi intervensi : 6 bulan Skala nyeri  

 

Pembahasan 

 Sistematik review ini  mensintesis 7 

RCT yang akan dikaji efektifitas terapi berbasis 

aplikasi seluler terhadap penurunan nyeri dengan 

melibatkan 1.158 partisipan yang menderita 

osteoartritis lutut. Dengan meningkatnya jumlah 

pengguna seluler, program rehabilitasi berbasis 

aplikasi menawarkan solusi yang dapat diakses 

dan hemat biaya, terutama mereka yang berada 

di lokasi terpencil. Desain aplikasi dapat 

meningkatkan kepatuhan pasien dan mengurangi 

rasa sakit. Program berbasis aplikasi 

menunjukkan peningkatan jangka pendek yang 

signifikan dalam hasil fungsional. Pasien dalam 

kelompok aplikasi memiliki hasil yang lebih 

baik dalam waktu berjalan 10 meter. dan 

melaporkan skor nyeri VAS yang lebih rendah 

saat istirahat dan selama aktivitas dibandingkan 

dengan kelompok kontrol (Bäcker et al., 2021). 

 Penelitian lain memiliki fokus utama 

tidak langsung pada manajemen nyeri tetapi 

untuk melihat keyakinan pasien tentang obat 

penghilang rasa sakit dan aktivitas fisik yang 

merupakan bagian integral dari strategi 

manajemen nyeri. Dimana kelompok intervensi 

menunjukkan keyakinan yang kurang negatif 

tentang obat penghilang rasa sakit, menunjukkan 

bahwa program ini dapat berperan dalam 

mengubah persepsi dan berpotensi 

meningkatkan kepatuhan terhadap rejimen 

manajemen nyeri (Claassen et al., 2020).  

 Aplikasi seluler memfasilitasi tingkat 

akurasi latihan yang lebih tinggi di antara  

pasien. Hal  ini menunjukkan bahwa aplikasi 

dapat mendukung rehabilitasi jangka panjang 

dengan memungkinkan pasien melakukan 

latihan dengan benar dimana hal ini menjadi 

faktor yang sangat penting untuk manajemen 

nyeri yang efektif dan peningkatan status 

fungsional. Konten pendidikan tentang OA, 

yang dapat membantu pasien memahami kondisi 

mereka dengan lebih baik dan memotivasi untuk 

mematuhi rejimen olahraga. Komponen  

 

 

pendidikan ini sangat penting untuk mengelola rasa sakit dan 

meningkatkan kualitas hidup. Penggunaan aplikasi seluler 

menunjukkan kepatuhan yang lebih baik dimana peningkatan 

kepatuhan ini dikaitkan dengan skor nyeri Visual Analog Scale 

(VAS) yang lebih rendah dan peningkatan fungsi fisik dan 

kekuatan otot di tungkai bawah (Thiengwittayaporn et al., 

2023). Perbedaan yang signifikan secara statistik dalam 

komponen nyeri dari skor WOMAC pada kelompok intervensi 

(p<0,005) juga menunjukkan efektivitas intervensi tersebut 

dalam meningkatkan fungsi fisik dan kondisi keseluruhan serta 

peningkatan indeks pemulihan dan kepuasan pasien saat 

menggunakan alat digital untuk pendidikan dan pemantauan 

(Arfaei Chitkar et al., 2021). 

 Program rehabilitasi seluler menyebabkan peningkatan 

yang signifikan secara statistik dalam  skor  efikasi  diri pada 6 

minggu dan 10 minggu setelah perawatan rumah sakit. Juga 

terdapat peningkatan yang signifikan secara statistik dalam 

fungsi fisik dan kualitas hidup terkait kesehatan. Program ini 

juga berhasil menurunkan tingkat kecemasan dan depresi yang 

signifikan secara statistik. Namun, meskipun terdapat perbaikan 

di area lain, penelitian ini tidak menemukan perbedaan yang 

signifikan secara statistik dalam tingkat nyeri antara kelompok 

intervensi dan kontrol, yang diukur dengan NRS. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa pasien mungkin kurang pengetahuan tentang manajemen 

diri nyeri setelah artroplasti. Ini menyoroti perlunya komponen 

pendidikan dalam program rehabilitasi untuk memberdayakan 

pasien dalam mengelola rasa sakit yang dialami (Wang et al., 

2023). 

 Keberhasilan platform digital dapat dikaitkan dengan 

kemampuan dalam memberikan perawatan harian pada 

individual, bersama dengan dukungan dan keterlibatan dari para 

profesional perawatan kesehatan. Pendekatan ini berpotensi 

meningkatkan kepatuhan dan motivasi, yang mengarah pada 

hasil manajemen nyeri yang lebih baik. Peserta dalam kelompok 

kontrol yang dikelola sendiri mengalami perbaikan  yang  

minimal  atau  bahkan  tidak ada. Selain pengurangan rasa sakit, 

kelompok intervensi menunjukkan peningkatan yang signifikan 

dalam skala WOMAC yang juga mengukur kekakuan dan 

fungsi fisik (Gohir et al., 2021). 

 Dengan mempromosikan pilihan gaya hidup yang lebih 

sehat dan keterampilan manajemen diri yang lebih baik, 

program terapi pada aplikasi (Dr. Bart) dapat membantu pasien 

mengelola rasa sakit mereka dengan lebih efektif dan berpotensi 
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mengurangi kebutuhan akan layanan kesehatan 

sekunder. Aplikasi yang bersifat non invasif dan 

kemungkinan efek “harm” yang minimal 

menjadikannya pilihan yang bermanfaat bagi 

pasien yang ingin mengelola gejala OA. Hasil 

positif, menyoroti potensi intervensi kesehatan 

digital dalam mendukung manajemen nyeri 

(Pelle et al., 2020). 

 

SIMPULAN 

Dari ketujuh artikel yang dibahas, terdapat enam 

penelitian yang mendukung program rehabilitasi 

dalam menurunkan nyeri pada penderita OA. 

Satu artikel yang tidak menunjukkan perbedaan 

signifikan terhadap penurunan nyeri namun 

disisi lain dapat meningkatkan fungsi fisik, 

kualitas hidup pengurangan tingkat kecemasan 

dan depresi. Terapi berbasis aplikasi seluler ini 

dapat menjadi alat bantu yang efektif dalam 

manajemen nyeri osteoartritis. Aplikasi ini dapat 

memberikan kemudahan akses  informasi, 

edukasi, dan latihan mandiri yang dapat 

membantu pasien mengelola nyeri secara efektif. 

 

REKOMENDASI 

Pengembangan aplikasi seluler yang 

komprehensif dan terintegrasi perlu dilakukan 

dengan cakupan berbagai fitur seperti edukasi 

tentang osteoartritis, terdapat panduan program 

latihan, teknik manajemen nyeri non-

farmakologis, pemantauan gejala, dan dukungan 

sosial. Uji klinis yang lebih ketat juga perlu 

dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas terapi 

berbasis aplikasi seluler dibandingkan dengan 

intervensi standar atau terapi lainnya. Program 

ini juga dapat diintegrasikan ke dalam praktik 

klinis untuk meningkatkan aksesibilitas dan 

keterjangkauan layanan kesehatan bagi pasien. 

Pelatihan dan dukungan kepada tenaga 

kesehatan dalam penggunaan dan implementasi 

terapi berbasis aplikasi seluler dapat dilakukan 

serta penelitian lebih lanjut dibutuhkan untuk 

mengeksplorasi faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi keberhasilan terapi berbasis 

aplikasi seluler, seperti tingkat kepatuhan pasien, 

dukungan sosial, dan faktor psikososial. 
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